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TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam bahasa latin sebagai

berkut:

b : ب  z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
ts : ث sy : ش k : ك
j : ج sh : ص l : ل
h : ح dh : ض m : م
kh : خ th : ط n : ن
d : د dhz : ظ h : ه
dz : ذ  ‘ : ع w : و
r : ر g : غ y : ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti fokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, ditulis dengan  tanda (’).

2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi ( a ), ( i ), dan ( u ) ditulis dengan ketentuan

sebagai berikut :

iv



Pendek panjang

Fatha a ӑ

Kasrah I ȋ

Dammah u ȗ

b. Divtong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw),

misalnya bayn (بين) dan qawl (قول) 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.

4. Kata sandang al- (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

jika terletak diawal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan

huruf besar (A1-). Contohnya:

Menurut pendapat al-Bukhairy, haits ini…

AL-Bukhariy berpendapat bahwa hadits ini…

5. Ta marbutah ditransliterasi dengan(ة) t. tetapi jika ia terletak di akhir

kalimat, maka ia di transliterasikan dengan huruf h. contohya:

Al-risalat li al-mudarrisah

6. Kata atau kalimat arab yang di transliterasi adalah istilah arab yang belum

menjadi perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering

ditulis dengan tulisan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara

tranliterasi di atas, misalnya perkataan Al-quran (dari Al-qur’an), sunnah

khusus, dan umum. Bila istilah itu menjadi teks yang baru harus

ditransliterasi secarah utuh, misalnya:

Fi Zilal al-Qur’an;



Al-Sunnahqabl al-tadwin;

Al-ibrat bi’umum al-lafz la bi khusus al-sabab.

7. Lafaz al-Jalalah الله) ( yang didahului partikel seperti huruf fa dan huruf

lainnya yang berkedudukn sebagai mudafilayh (frasanomina), di

transliterasi dengan huruf hamzah. Contoh: Dinullah billah Adapun ta

marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-Jalalah,

ditransliterasi dengan huruf t. contoh; hum fi rahmatilah

B Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt. =subhȃnahȗ wa ta’ȃlȃ

2. saw. =sallȃ allȃhu ‘alayhi wa sallam

3. a.s. = ‘akayhi al-salȃm

4. H. =Hijrah

5. M. =Masehi

6. s.M. =sebelum Masehi

7. w. =wafat

8. QS. … ( …): 4 =Quran, Surah ….,



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“
Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada

Engkaulah Kami meminta pertolongan.”
(QS. Al-Fatihah : 5)

PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis mempersembahkan kepada :

Kedua orang tuaku tercinta dan saudara-saudaraku tersayang, terima kasih atas
segala cinta, kasih sayang, perhatian, motivasi, dukungan, pengorbanan, dan
untaian do’a yang tiada henti untuk kebaikanku. Almamaterku IAIN Ambon yang
menjadi rumah dan saksi sejarah perjuangan penulis menimba ilmu hingga
mencapai gelar sarjana.
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ABSTRAK

Nama : Ayu Wandira Wulandari Elly
Nim : 150101043
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah
Judul Skripsi : Dampak pencemaran lingkungan dari limba Pabrik Tahu”

(Studi Kasus Lorong tahu batu Merah)

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana dampak pencemaranlingkungan dari limbah pabrik tahu di pasar mardika kota ambon yangternyata telah memberikan ketidak nyamanan bagi masyarakat, dimanafungsi kontrol pemerintah terhadap pabrik industri tahu yang telahmemberikan pencemaran lingkungan di masyarakat sehingga dapatmengganggu kenyamanan masyarakat sekitar pabrik tahu dan sekitarsungai pembuangan limbah.Metodologi Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptifdengan studi kasus, yaitu mendiskripsikan Tentang Dampak pencemaranlingku ngan dari limba Pabrik Tahu” Studi Kasus Lorong tahu batu Merah.dilakukan penelitian lansung ke pabrik tahu dan melakukan pengamatan sertawawancara terhadap kariawan pabrik tahu pasar mardika desa batu merahtempat pembuangan air limbah dan di lansung ke sungai.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Dampak pencemaranlingkungan dari limba Pabrik Tahu” Studi Kasus Lorong tahu batu Merah.Dari penelitian ini diketahui bahwa pencemaran limbah pabrik tahu sangatmeng ganggu masyarakat sekitar pabrik dan sekitar sungai pembuanganlimbah. Studi Kasus Lorong tahu batu Merah. pembuangan limbah yangdilakukan pihak pabrik masih terdapat kecurangan dan seperti halnya padasaat pembuangan limbahnya tidak dilakukan sesuai peraturan pemerintah,yang harusnya dalam berbisnis haruslah mematuhi peraturan, dalampenelitian ini pabrik tahu tidak memiliki tempat penampungan limbah danpenyaringan limbah, ketika mempro duksi tahu limbah yang dihasilkanlangsung di buang ke sungai, sehingga terja dilah pencemaran akibat limbahtahu yang berbau busuk.
Kata Kunci: Pabrik Tahu” Lorong tahu  Desa Batu Merah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pabrik tahu Desa Batu Merah merupakan industri menengah masyarakat

yang memproduksi tahu dan tempe untuk kebutuhan masyarakat Maluku, Tahu

merupakan salah satu bahan makanan pokok di negeri ini, yang  termasuk dalam

makanan empat sehat lima sempurna, tahu juga merupakan makanan yang

mengandung sangat banyak gizi dan cukup mudah untuk di produksi. Untuk

memproduksi  tahu  bahan-bahan yang dibutuhkan berupa kacang kedelai.  Tidak

heran  jika saat ini kita  dapat menemukan  banyak sekali  pabrik  pembuatan  tahu

baik  dalam  bentuk usaha kecil  dan usaha  menengah. Keberadaan  industri  tahu

selalu di dukung baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat karena tahu

merupakan makanan yang digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat

Indonesia. Banyaknya jumlah industri tahuakan berpengaruh terhadap jumlah

limbah cair yang di hasilkan.1

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan manusia, banyak juga di

ciptakan pemuas kebutuhan manusia. Untuk itu muncullah pabrik-pabrik industri

sebagai pengolah bahan mentah untuk  kemudian di olah  dengan sedemikian

rupa menjadi barang setengah jadi maupun barang siap pakai, untuk selanjutnya

akan di konsumsi masyarakat. Jumlah  produksi yang sangat besar tiap  harinya

akan  menghasilkan sisa-sisa hasil dari  proses pengolahan yang tidak terpakai.

1
Tim Redaksi Nuansa Aulia, Undang-Undang No.18Tahun 1999 Pengelolaan Limbah,

(Bandung, CVNuasa Aulia, 2009). H.19

1
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Sisa-sisa inilah (limbah)  bila terakumulasi dalam jangka waktu yang lama dapat

mencemari lingkungan. Perindustrian telah mengalami kemajuan yang sangat

pesat sejak terjadinya revolusi industri di daratan Eropa pada abat pertengahan

sejak itu seluruh dunia seperti terbangun dari tidur yang sangat panjang. Seluruh

Negara maju  di dunia  berpacu untuk  mendirikan pabrik-pabrik, tentu  saja

dengan konsep kemudahan bagi  manusia.

Perkembangan yang sangat pesat tersebut kemudian ternyata memberikan

efek yang buruk bagi manusia, kontrol  yang  hampir  tidak  pernah di lakukan

terhadap buangan atau limbah industri telah mengakibatkan terjadinya

pencemaran yang sangat luas di seluruh dunia. Pencemaran merupakan kata

yang  hampir setiap hari di bicarakan orang.

Kita yakini pula  bahwa pencemaran adalah suatu yang  buruk  atau yang

kita tidak  inginkan.  Sumber air yang  memiliki kualitas baik semakin berkurang

dengan bertambahnya manusia dan industri. Sehingga berta mbah banyak

digunakan air sungai yang sebenarnya telah tercemar oleh limbah industri

maupun buangan air kotor, buangan  dari  rumah- rumah penduduk sering

mengandung pencemar berupa organisme hidup, merupakan sumber organisme

penyebab penyakit.

Kenyataan yang ada di lorong tahu pabrik bati merah,Limbahnya di buang

di kali batu merah,Kenyataan  limbah ini sangat berbahaya  buat  lingkungan  dan

masyarakat. Hal ini sangat mengkhawatirkan kala di biarkan oleh pemerintah

untuk tidak menertibkan pembuangan limbah pabrik tahu  batu merah Bila  dilihat

dari UU no 18  tahun 1999 tentang  penggelolahan limbah bahan berbahaya dan
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beracun,maka pabrik tahu batu merah telah melanggar UU tersebut dan UU no 18

tahun 1999 telah menetapkan Pertimbangan Undang–Undang No.18 Tahun 1999

tentang pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun:

bahwa lingkungan hidup perlu di jaga kelestariannya sehingga tetap mampu

menunjang pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan.

a. bahwa dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang,

b. khususnya pembangunan dibidang industri, semakin meningkat pula

jumlah limbah  yang di hasilkan termasuk yang berbahaya dan beracun

yang dapat membahayakan lingkungan hidup dan kesehatan manusia.2

Peratutan UU lingkungan hidup telah melewati 3 perubahan yaitu:

1. UU No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok Lingkungan Hidup

2. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan

3. UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan DanPengelolaan Lingkungan

Hidup.

Pertimbangan  huruf  (a)  Undang-Undang  No. 32 tahun  2009  tentang

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa lingkungan hidup yang

baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga  negara Indonesia sebagaimana

di amanatkan dalam pasal 28 H Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945.Bunyi  dari pasal 28 H ayat (1) UUD 45 “setiap orang

berhak sejahtera lahir dan  batin, bertempat tinggal  dan mendapatkan lingkungan

2
Siombo Marhaeni, Hukum Lingkungan & Pelaksanaan Pembangunan Berkelanjutan Di

Indonesia, (Jakarta, PT Granmedia, 2012), h. 131
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hidup yang baik dan sehat serta memperoleh pelayanan kesehatan”. UU No. 32

Tahun  2009  tentang  Perlindungan dan Pengelolaan  Lingkungan  Hidup  pasal

20 ayat 3 menyatakan bahwa setiap orang di perbolehkan membuang limbah ke

media  lingkungan hidup dengan persyaratan:

a. Memenuhi baku mutu lingkungan hidup.

b. Mendapat izin dari Menteri, Gubernur, atau Bupati/walikota sesuai

dengan kewenangannya. Dalam pasal 67 setiap orang berkewajiban

memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengen

dalikan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup.

Sudah menjadi kewajiban kita untuk menjaga dengan baik karunia

yang tak ternilai harganya dari Tuhan berupa alam dan keanekaragaman

hayatinya, jadi kita harus menjaga kelestarian alam ini, menjaga baku mutu

air  limbah dan menjaga ekosistem yang ada di dalamnya. Pertimbangan

huruf (a) UU No.7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air bahwa sumber

daya air merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan

manfaat untuk kesejahtraan bagi seluruh Rakyat Indonesia dalam segala

bidang. pertimbangan huruf (c) bahwa pengelolaan sumber daya air perlu di

arahkan untuk mewujudkan sinergi dan keterpaduan yang harmonis antar

wilayah, antar sektor, dan antar generasi.

PP No. 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air di

katakana bahwa air yang merupakan sumber daya alam yang di perlukan

banyak orang, perlu di pelihara untuk melindungi kualitas air agar air tetap

bersih, bermanfaat bagi kehidupan manusia dan ekosistem yang hidup di
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perairan baik di masa kini maupun di masa yang akan datang, karena

itu untuk menjaga kualitas air agar dapat bermanfaat secara berkelanjutan

dengan tingkat mutu yang di inginkan, maka perlu pengendalian pencemaran

air bagi kehidupan manusia dan untuk mendapatkan lingkungan hidup yang

bersih.

Kasus pencemaran limbah tahu yang terjadi di Daerah Aliran Sungai

(DAS) kali Surabaya disebabkan oleh adanya limbah industri yang berasal dari

perusahaan di Sidoarjo, yaitu Pabrik Tahu PT.Sidomakmur. Kasus tersebut

diputus oleh Pengadilan Negeri Sidoarja dengan putusan pembebasan terdakwa

dari segala tuntutan hukum (onslag van alls rechts vervolging).

Putusan demikian menunjukan suatu kegagalan pihak pemerintah dalam

upayanya menuntut pertanggung jawaban secara pidana pemilik perusahaan yang

melakukan pencemaran diwilayahnya berdasarkan UULH. Ternyata tahu yang

kita makan hampir setiap hari yang berkualitas murah, bahan olahannya pun

sangat mudah dan bahan-bahanya mudah untuk di dapatkan, yang pada olahan

akhir  menghasilkan  limbah yang berbahaya bagi  manusia yang menyebabkan

berbagai macam penyakit, dan  hal ini sangat di perlukan bantuan dari  pemerintah

untuk  menangani masalah tersebut.

Bahan pencemaran dengan konsentrasi tertentu,sudah mampu mematikan

organisme diperairan.Pencemaran limbah juga dapat dihindari apabila masing-

masing pihak bisa menjaga kelestarian alam  ini. Di dalam kegiatan  industri  dan

teknologi air yang telah digunakan (air limbah industri) tidak boleh langsung

dibuang ke lingkungan (ke sungai atau laut) karena dapat menyebabkan pence
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maran. Jadi,  pabrik  tahu  batu  merah bisa dapat dikatakan telah  melanggar UU

No 23 tahun 2003.dari  latar belakang ini melahirkan rumusan masalah sebagian

berikut:
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak pencemaran lingkungan dari limbah tahu pabrik tahu

batu merah?

2. Bagaimana penerapan sanksi terhadap pencemaran lingkungan hidup dari

limbah pabrik tahu batu merah ?

C. Batasan Masalah

Yang menjadi Batasan Masalah adalah dari  Bahan informasi ilmiah

dalam penelitian dampak pencemaran lingkungan dari limbah tahu pabrik

tahu batu merah.

D. Tujuan Penelitian

1. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah.

2. Agar mengetahui bagaimana bentuk pencemaran limbah pabrik

tahu di desa batu merah.

3. Agar mengetahui bagaimana tinjauan penerapan undang-undang

terhadap pencemaran limbah pabrik tahu di desa batu merah .

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, gambaran,

dan wawasan yang luas sebagai acuan atau referensi  bagi pembaca mengenai

dampak pencemaran limbah  pabrik  tahu  di desa Batu Merah, lorong Tahu,

kecematan Sirimau, kota Ambon.

2. Secara Praktis

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi bagi
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masyarakat pada umumnya tentang pencemaran limbah  pabrik tahu di

desa Batu Merah, lorong Tahu, kecematan Sirimau, kota Ambon.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah ditentukan, jenis penelitian yang

dilakukan oleh penulis adalah  jenis penelitian  lapangan (field research) yakni

penelitian yang datanya penulis peroleh dari lapangan, baik berupa data lisan

maupun data tertulis (dokumen) atau  data dikatakan studi terhadap realitas

kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Dan dengan menggunakan

metode kualitatif deskriptif untuk memperoleh data-data primer.

2. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan untuk pendekatan penelitian ini adalah metode

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara  membandingkan apa  yang ditemui  di

lapangan dengan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang  sedang

dibahas dan  mengambil kesimpulan apa  yang  sebenarnya yang terjadi pada

objek yang diteliti.

3. Waktu dan lokasi Penelitian

a. Waktu penelitian ditetapkan 1 bulan  dari 24 Juni 24 juli 2020.

Penelitian ini dilakukan  di Desa batu Merah pabrik  tahu  Batu  Merah

dan masyarakat   daerah  Pabrik tahu di desa Batu Merah, lorong tahu,

kecematan Sirimau, kota Ambon.

b. Penelitian dilakukan dari  bulan Maret sampai dengan April 2020.

Subjek penelitian menggunakan metode sampling, yaitu tekhnik
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,

misalnya orang tersebut yang di  anggap paling tahu tentang apa   yang

peneliti harapkan untuk menjawab rumusan masalah. Adapun  subjek

penelitian di ambil 7 orang  yaitu dari kepala desa, masyarakat  dekat

aliran  sungai  pabrik  tahu, karyawan pabrik  tahu,  dan pemilik pabrik

tahu.3

G. Sumber Data, Sumber

Data ini ada 2.

1. data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek yang

diteliti yaitu hasil wawancara dengan pemilikir pabrik tahu, masyarakat

dekat aliran sungai pabrik tahu berjumlah 3 orang kemudian kariyawan

berjumlah 2 orang, dan kepala desa.

2. Data Skunder

Data Skunder yaitu data yang diperoleh dengan jalan penelitian

pustaka (library research), yaitu berasal dari buku-buku atau

arsip- arsip yang berhubungan dengan objek yang diteliti.4

H. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi.3

Observasi merupakan serangkaian aktifitas yang dilakukan

oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untuk

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena atau prilaku

3
Joko subayog, MetodePenelitianDalamTeoridanPraktek, (Jakarta:Rineka Cipta,2006) h. 88
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berdasarkan pengetahuan atau gagasan yang sudah diketahui

sebelumnya. Oleh karena itu, observasi yang dilakukan penulis

adalah melalui pengamatan secara langsung pada lokasi enelitian

pabrik tahu Jalan Aren kota Bengkulu, yang sesuai dengan fakta

atau kenyataan yang ada.

2. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan tannya jawab

langsung pada responden.

Dengan metode ini, penulis melakukan upaya menghimpun data

dengan cara bertanya kepada responden atau informasi.

Adapun bentuk yang digunakan ialah wawancara yang telah

dipersiapkan terlebih dahulu oleh penulis yang ditujukan kepada

informan yang berpengaruh terhadap penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penelitian mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berasal dari sumber tertulis seperti catatan arsip- arsip,

buku, majalah, surat kabar, dan sebagainya.

Maka penulis menggunakan metode dokumentasi yang berupa

data-data yang berasal dari arsip-arsip yang ada di pabrik tahu serta

masyarakat jalan lorong tahu desa batu Merah, kota Ambon.

4. Teknik Analisis Data,

Teknik Analisis data mengunakan data digunakan Meles and

Huberman.
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5. Reduksi data (data reduction).

Reduksi data adalah proses berupa membuat singkatan, coding,

memusatkan tema, dan membuat batas-batas permasalahan.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang mempertegas,

memperpendek dan membuat fokus sehingga kesimpulan akhir dapat

dilakukan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam tipe penelitian kualitatif karena bermaksud untuk

memahami dan mengkaji terhadap dampak pencemaran lingkungan dari limbah pabrik

tahu studi kasus Lorong Tahu Desa Batu Merah.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan penuh yaitu

terhitung sejak tanggal 24 Juni 24 Juli 2020.

2. Lokasi Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di pabrik tahu Lorong Tahu

Desa Batu Merah.

C. Jenis Data

Data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur secara langsung atau data

yang tidak berbentuk angka.1Adapun data penelitian ini adalah berbentuk data

kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil buku-buku yang ada di perpusta

kaan maupun milik sendiri hasil observasi di lokasi penelitian.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan

objek.2 penelitian yang dijadikan sasaran penelitian. Adapun sumber data dalam

penelitian ini adalah terdiri dari sumber sumber data sekunder.

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Rev., cet-ke 14.
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h., 20.

2 Tim Penyusun Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang, IAIN
Walisongo, 2010, h. 12.
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1. Data sekunder

Sedangkan yang dimaksud data sekunder yaitu data-data yang

melengkapi data-data primer. Sumber data sekunder ini meliputi

sumber kepustakaan meliputi buku-buku, dokumen serta catatan-

catatan tentang apa saja yang berhubungan dengan pabrik tahu di Desa

Batu Merah Kota Ambon.

2. Data Primer

Untuk data primer dan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari

lokasi riset dengan mengumpulkan dari berbagai sumber yang terdiri

masyarakat maupun kariawan pabrik tahu itu sendiri yang berlokasi di

Desa Batu Merah Kota Ambon.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau metode untuk menda

patkan data yang diinginkan oleh peneliti dengan menggunakan berbagai macam

cara. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Matriks dampak yaitu menggunakan tabel analisa matriks dampak yang

berisi daftar pertanyaan yang dibuat secara berstruktur dan dirancang

sedemikian rupa untuk menjaring data dan informasi dari responden yang

dibutuhkan dalam penelitian.

2. Dokumentasi yaitu dengan mengambil data secara langsung dari lapangan,

literatur, karya ilmiah, hasil penelitian, dokumen dan arsip yang

dibutuhkan dalam penelitian.
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F. Teknik Analisis Data

Data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui kegiatan penelitian

ini diidentifikasi menurut kelompok tujuan tertentu, selanjutnya dianalisis secara

kualitatif, kemudian disajikan secara deskriptif,3 yaitu dengan menguraikan,

menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian

ini. Dampak yang telah terjadi di lapangan sebagai bukti telah terjadi dampak

pencemaran lingkungan dari limbah pabrik tahu studi kasus Lorong Tahu Desa Batu

Merah.

Menganalisis data kualitatif peneliti menggunakan pola berfikir induktif

yakni pola berfikir yang bertolak dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat umum. Maksud dari analisis secara induktif adalah

penelitian kualitatif yang tidak dimulai dari teori tetapi dimulai dari fakta empiris.

Peneliti langsung ke lapangan untuk mempelajari, menganalisa, menafsirkan dan

menarik kesimpulan dari fenomena-fenomena yang ada di lapangan.

Dalam penelitian ini, data primer dan data sekunder yang terkumpul dikaji

dengan analisis terhadap unsur pencemaran lingkungan yang di lakukan oleh

pabrik tahu di Lorong Tahu Desa Batu Mera

G. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan Skripsi ini penulisan menggunakan

penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan yang berkaitan dengan dampak

pencemaran lingkungan dari limbah pabrik tahu studi kasus Lorong Tahu Desa Batu

Merah.

3
Sutrisno Hadi, Metodology Research, Yogyakarta: Andy Offset, 1997, h. 89.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas tentang Bagaimana dampak

pencemaran pabrik tahu Desa Batu Merah tersebut maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa pabrik tahu pasar mardika deesa batu merah ambon, harus

menunjukkan nilai yang baik terhadap lingkungan sekitar, dengan melakukan

pembuangan limba tahu dengan tidak merusak lingkungan dan menjaga

kenyamanan masyarakat sehingga masyarakat tidak merasa terganggu dengan bau

asam yang meresakan masyarakat sekitar pabrik tahu tersebut.

Adapun sangsi adminitra kepada pabrik tahu yaitu:

1. Sanksi administrasi mempunyai fungsi sebagai instrumen pengendalian,

pencegahan, dan penanggulangan perbuatan yang dilarang oleh ketentuan-

ketentuan lingkungan hidup.

2. Sanksi Administratif teguran tertulis adalah sanksi yang diterapkan kepada

penganggung jawab usaha dan/atau kegiatan dalam hal penanggung jawab

usaha dan/atau kegiatan telah melakukan salah satu pelanggaran peraturan

perundang-undangan dan persyaratan yang telah ditentukan dalam izin

lingkungan.

3. Ada pun sanksi pidana sesuai dengan Pasal 103 dan 104 UUPPLH yang

menjelaskan bahwa Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 dan tidak

melakukan pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59, dipidana

dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 3
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(tiga) tahun dan denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar

rupiah) dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

Dampak dari pencemaran limbah pabrik tahu terhadap lingkungan hidup

sesuai penjelasan dalam batasan masalah yaitu secara ilmiah dengan di lakukan

pembatasan guna mempersingkat proses penelitian tentang Rusaknya lingkungan

akibat limbah pabrik tahu yang berdampak buruk terhadap kehidupan manusia

yang berada di lingkungan pabrik tahu tersebut sehingga bisa mengganggu keseha

tan dan kenyamanan manusia.

B. Saran

Bila dibandingkan kondisi limbah pada lokasi pabrik tahu berdasarkan

hasil analisa tentang pencemaran lingkungan oleh limbah pengolahan tahu di

pasar mardika desa merah. Hal ini disebabkan ada perbedaan penanganan air

limbah sebelum dibuang. Pada lingkungan setempat, agar masyarakat bisa

nyaman maka pabrik tersebut harus melakukan penanganan penyaringan air

limbah sebelum dibuang ke sungai, sehingg tidak melakuka pencemaran dan

merusak lingkungan sekitar.

Tetapi walaupun dilakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum dibuang,

nilai hasil uji yang mucul tetap masih berada diatas batas baku mutu yang

diijinkan, dan pemerintah harus melakukan pengawasan terhadap pengolahan

pabrik tahu tersebut dan melakukan teguranyang bersipat peringatan kepada

pemilik usaha tahu pasar mardika desa batu merah.
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